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Analisia Karakter Kuantitatil dan Morfogenetik Sapi Pesisir
Ir. Sarbaini Anwar, MSc., Yulia Sari, dan Adrial

Telah dilakukan satu penelitian terhadap subpopulasi sapi pesisir
(Pasisir Selatan) di Sungai Liku, Kecamatan Ranah Pesisir. Penelitian in
dilakukan terhadap 122 ekor sapi dari kedua jenis kelamin pada tinpkat umur
1,5 — & tahun untuk mengetahwi karalteristik sifat-sifat kuantitatif dan
kualitatif sapi pesisir.

Dari penelitian 1 ditemulean babwa telah terjadi pengurasan sapi
jantan achingga tidak diperoleh sampel sapi jantan berumur lzhih dar 2
tahun. Hal i antara lain disebablkan tingginya permintaan masvarakat
terutama untuk keperluan hewan qurban. Hal ini tergambar bahwa dari total
122 ekor sampel hanya 23 ekor sapi jantan yang ditemukan dan itupun hanva
pada tingkat umur 1,5 — 2 tahun, Dari hasil analisa data didapatkan bahwa
pada sapi jantan umur 1.5 — 2 tabun dipevaleh rataan bhobol hidug, panjang
badan, lingkar dada, tinggl pundak, tingei pinggul, dalam dada, lebar dada,
dan lebar pinggul berturut-turut adalah 1047 £ 21,2 ke! 97 =2 7.2 cmi 1112 &
89cmi 91,846 1lem 36+ 57T cm: 42,1 +3,2 emi 235+ 3.2 cm: dan 29,5 £ 4,1
em. Jika dibandingkan dengan jenis sapi lekal lain sepercti sapi Bali, sapt
Madura, dan sapi peranakan Ongole ternyata ukuran-ukuran tubuh dan bobot
tubul sapi pesiair ini adalah vang terendah

Untuk aapi betina, bobot hidup, panjang badan, lingkar dada. tinggi
pundaly, dalam dada, lebar dada dan lebar pinggul tertinggl ditermukan pada
sapi umur 3,5 — 4 labun dan nilainya secara berurutan adalah’ 154,4 £+ 18 kg
1121+ 58 cm: 1266+ 68 cm: 999 + 3,8 cm: 48,3+ 2.8 cmi 264 £ 2.6 cm dan
34,9 + 2 9 em. Jika dibandingkan dengan jenis sapi lokal lainnya pada tingkat
pmur vang sama seperti sapi Bali, sapi Madura dan sapi peranakan Ongole.
ternyata bobot tubuh dan wkuran-ukuran tubuh sapt pesisir ini adalah vang
terendah,

Dar sifat kualitatif terutama warna bulue fubuh hasil penelitian e
menunjukkan terdapatnya ima warna vang umum ditemui pada sapl pesisir
ini. Kelima warna tersebut adalah merah bata, cokiat, hitam, keltuninpan dan
putih. Warna ini umumnya bergerak mulai dari kepala - leher - dada sampai
ekor, kecuali bulu pada uwjung ekor yang umumnya berwarna hitam. Pola
warna pada sapi ini menunjukkan pola homogen kecuali pada bagian perut
sampai lkelangkang berwarna agak keputihan, Sepanjang tulang punggung
mulai dari belakang punuk sampai ke panghkal ekor terdapat garis warna yang
aguk gelap dibanding warna bulu tubuhnya.

Dari kedua sifat vang diamati dalam penelitian ini dapat ditark
kesimpulan bahwa vkuran tubuh diduga dapat membedakan hangsa sapi ini
dengan banpsa sapi lokal lainnya. Darl warna bula tubuh setidaknya dapat
dikatakan bahwa warna khas untuk sapi pesisir adalah kelima warna vang
dikemukan diatas sebab tidak ditemukan adanya sapi yang berwarna helang
atau bertotol-totel. Selain 1tu, gars warna vang terdapat di sepanjang tulane
pungpunes mungkin dapat menjadi cin khas bangsa ternak lokal i,



PENDAHULUAN
1. Latar beiakangz

Bunpsa-bangsa ternak lekal, tenmasuk sapt memiliki keungenlan dava adapeasi
terhiadap makanan berkualitas rendah, sistem pemeliharazn cktensif tradisional dan
memiliki daya tahan terhadap beberapa penvakit serta parasit, nemun memiliki
produktifitas yang lebih rendah dibanding bangsa-bangsa sapi impor  Dengan
denukian, bangsa-bangsa  sapi lokal  masih orelevan ek dipertahankan
keberadaannya disampig dinsabakan perbaikan mutu penetiknya melalw upaya
vang dikenal denpan konservasi m-sen kot (FAQ, 1994), vakni serangkaian
kegiatan vang dilakukan untuk meningkatkan mute genelik serta melestarikan bangsa
temak asli atau lokal melahn sistem perkawinan dengan melibatkan pemelifiaraan
linghungan alaminya.

Mengacu pada kebijakan konservast in-sioe sebagai disebuthan diatas, ada tiga
program utama yang mungkin uniuk difakekan, yaknic perbaikan muta penetk.
pelestanian (konservasi), dan memelibarm hnpkungan alaminyva.  Perbaikan mue
genstik suatu banpsa ternak pada intinya dilakukan melalui seleksi yang ditkuh
dengan sistem perkawinan. Secleks! menumut Warwick of of, (1983) menunjukkan
keputusan yang diamlil oleh para pemulia pada sehap penerasi untuk menentukan
ternak mana vang akan dipilth sebagat tema pada generasi berikutmye dan mana vang
akan disisthkan schingga tidak membenkan kKeturunan.

Seleksi biasanva dilakukan untok Kedua sifar koualitaiif don kuantitaill Seleksi
untuk sifat kualitauf (seperti; warme dan komposisi wama bulu tubuh, sifar randuk)
mengarah pada tercapainva keseragaman sifat-sifar loar sebapal frade mork sualn
bangsa. Scleksi untuk sifat kuantitatif (seperh; ukuran-ukuran wbuh, bobot mohuh,
tingkat pertumbuhan, produks sosw, produkst telur dan lon sebagiimya} ditujukin
untuk meningkatkan efisienst produksi suzte bangsa ternak.

inventarsast, dokumentasi serta disknpst vang menveluruh terhadap penotip
{sifat-sifat morfolopi dan sifar-sifin kuantitatif) dan genotip dan svato bangsa termak
merupakan hal yang mendasar dilakukan wntuk karakterisasi svatu bangsa temak
sebelum program seleksi dilabsanakan. Warna dan pola wama adalabh sifat kualitanf
vang telah umum diketahui scbagat ciri khas untuk bangsa ternak tertentu.  Demikian
juga bobot dan ukeran dimensi mbuh secara umum relal lama diketalini menjadi ciel
khas bangsa tertentu.

2. Permasalahan

Sapl lokal pesisic (Pesizic Sclatan} menurot Saladin (1983}, termasuk banpgsa
berukuran kecil, tingkat reprodukst dan produksinya rendah, namun memiliki
keungpulan daya adaptasi yang baik terhadap kondisi makanan dan manajemen vang
buruk serta memilifn dava tahan taban terhadap beberapa penvakit dan parsst
tertentu. Asal usal bangsa sapn ime belum diketahon dengan pasti. Sape im inemepang
peranan penting dalam pengadaan termak polong sehan-han dan ontuk keperluan
ternak korban Idul Adha di Sumatera Barzt, khusasnya natok Kodya Padan:,

Walaupun temak sapi [okal pesisir ini memiliki potenst besar dalam pengadaan
sapl potong di Sumatera Harat, eksistensiova schapai suatu bangsa belum mendapar
perhatian selayaknya dan para peneliti, masvarakat dan pemeristah, Didorong oleh
kebutuhan ckonomi, masvarekat sebaga pemilik temak im cenderung menjual ternak
techaiknya agar memperoleh harga jual tinggl, sehingpa tidak musizhil akan teradi
penpurasan sumberdaya genetik terbik yang dimiliki termak lokal iri. Pengurasan



summberdaya penetik temak sape lokal in akan semakin tdak terkendali karena belue
tersedianve informeast vang memadat terhadap sumberdave baik secara penctip
manpun genelik,
2. Tujuan penelitian
Penelitian i dilakukan dengan tujuan @
4. Untuk menginventarisast dan mendokumentasikan data ukuran-ukuren tubub dan
morfogenetik sapt pesisir,

b, Untuk menpetahul cim-cin khes sapi pesisir
4. Kepumaan penelitiin

Hasil penclian im dibarapkan berguna sebaga informas genctik untuk
perbaikan mutu genetik dan pelestarizn kekayaan plasma notfah temak sapi pesisir di
mase vang akan datang.
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TINJALUAN PUSTAKA
1, Sapi pesisic

Menurut Satadin (1981 sapi laokal Pesisir Selaan (Pesisicd dapat dikatakan sisa
sapi asli vanpg terdapat di Kebupaten Pesisic Selatan, Propinsi Sumatera Barae. Sifat
khas dari sapi Pesisir inl untuk jantan; kepala pendek, tanduk pendek mengasb
keluar (sepert tanduk kambing), leher pendek dan berat, belakang leher lebar, ponok
kecil, kemudi pendek dan bulat telur, bagran tubul depan febik berat danpada bagian
tubuh belakangz  Unfuk sapi betina; berkepala agak panjang dan halus, tanduknya
kecil dan menparah keluar. Wama bulu sapn jantan dan sapi betina berapam dar
mereh muda, merah twa {merah bata), kehitam-hitaman, coklat twa, dan putih
kehitam-hitaman.  Wama sckitar mata, mulut, bagian dalion kaki dan bagian perat
terdapat warna vang agak muda. Temperamennya pada umumnya jinak.

Sebagal gambaran tentang penampilan pradukst sapt Pesisir, berikut i dibenkan
ratpan dan simpangan baku bobot hidup menurut umur dan jems kelammnya
{Saladin, 1983). Untuk sapi umur & bulan; jantan 756 = 2.9 ke dan betina 63,1 £
3.8 kp, Umur 2 — 3.5 rahun: sapl jantan: 1970 £ 102 kg; dan. sapi betina 176,0 +
12,8 k. Umur 4 — 8 tahun: untuk sapi jantan: 2896 £ 6.6 kg; dan betina 2566 £
10,1 ka.

2. Karakeer kuantitatif

Farakier kuantitatif adalah cin vang dapat dimkur atau dilutung pada satu breed

atau bangsa termak ferentu yang dipengaruhl oleh faktor genetik.  Dhantara karakter
kuantitalif tersebur adalah: dimensi ukuran dan bobot tubuh, Pengamatan visusl der
sekumpulan karakter morfologl [uar didefinisikan sebagai konforrmasi, Kondist ataun
bentuwk (Macigjowskl and Zieba, 1982).
Dhran-ukuran bagicn tuleh pads sap. Penpukuran parameter twbuh biasa
digunakan untuk menduga asal usul bangsa temak (Surjoatmodjo, 1992), Pengaruh
bangsa terhadap ukwran-ukuran tubah sapi di Asie sebegal patokan  dalam
menentukan bobat badan telah ditelitt oleh Kopa (1969); Otsuka (1974} dan Orsuka
efal. (1978).

Penelitizn yang lebih komprehensif techadap vkuran berbagar bapian fubuh
dilakukan oleh Ctsuka ef af, (1982} untuk menyelidiki asal vsul dan hubungan
genealppical pada beberapa tipe sapi ashi Asia tmor, termasuk beberapa sapi asli
Indonesia. Denpgan analisa muflivariate dan snfvariare, dipercleh bahwa keadaan
fisik sapi Aceh, Padeng (zapi lokal Sumatera), sapi Thai dan Cebu (salah satu sapi
asli Filipina) termasuk dalam kelompok yang sama. Berdasarkan shape vecior yang
dihasilkan oleh principal component analysis dipastikan bahwa Ongole murni {salah
satu jenis sapi zebu India) berbeda dan sapi ashi Asia lainnya.

Suparvanto dkk. (1999) dari basil penmelittannya pada beberapa kelompok
demba di Indonesie menjelaskan bahwa dar beberapa peubzh ukursn penotipik yang
digunakan termyata lingkar dada, lingkar pinggul, dalam pingal dan tingg pundak
kurang dapat digunakan sebagai peubah pembeda kelompok. Dugaan ini didasarkan
dari hasil analisa terhedap total stoktor canonical dengan anpka negatf relaif tngg.
Berbeda dengan peubah diatas, ukuran penotipik ekor; tebal, lebar dan panjang ckor
memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembedaan kelompok dengan nila fotal
struktur canonical yang relatf tingzi
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Sobat fwbuh. Barakler ini termasuk kedalam karakier kuantiatl, dan sangat
dipenganuhi oleh perbedaan lingkungan Warwick dkk, [983), Karakter Gbuanctacf
adalah pambaran darf makhluk hidep Daik itw diokur, dihitung atao diskor
serangkaian  hilungan  atae  pesgukuran yang  berguna dalam membandingkan
spesies-spesies dalam satu genus, mungkin jugs berpuna dalam membandingkan
Spesies-spesies pada satu penus yang berkerabat dekat (Wiley, 19811 Sitat-sitfat mu
sanpal berguna untuk menentukan asal usul dan hubungas Glogenetik antara spesics,
bangza dan npe ternak vang berbeda (Warwick dkk,, T983)

Morfogenetik

Morfopenenk merupekan karakter luar vang dapat diamati secara visugl dan

penampilannys semata-mata dipengaruhn oleh faktor penetik, diantaranye adalah
warna dan pola wama serta sifat ada atau tidak ada tanduk pada termak sapi..
Warna dan pola warna,  Spestes-spesies sening ditandal oleh warna atan pola warna
tertentu  (Wilay, 1981} Warna termazuk spfah satu sifal kuabitoand dan
hewan/ternak. Sifat ini memiliki sedikit atau tidak ada hubungan dengan kemampuan
praduksi, namun sifab ing mungkin penting sebagai “cap dagang” bagl bangsa atan
tipe ternak tertentu.  Sifat im temyata diatur oleh satu atau beberapa pasany gen saja,
dan tdak dipenperub oleh lingkungan (Warwick dkk., 1983).

Warna bulu pada sapi merupakan pencicl dan breed. Kepentingan kamersial dan
wama bulu penutup tubuh tergantung pada tingkat dimana sifac ini terpaut denzan
sifat-silat penting lainnya. Warna kolit dan bulu memainkan peran cukup penting
dalam adaptasi hewan-hewsn terhadap lingkungannyva.  Hewan-hewan berpigmen
peliap kurang tahan untuk selamat darn serangan panas,  Dilaim hal, kulit vang pelap
membatasi sintesa vitamin D, walau hewan-hewan berpigmen gelap menvimpan
vitemin im dalam tubuh dua kali lebib lama dibanding hewan-hewan putil. ‘Wama
bulu dan kulit secara nyata mempengaruhi fermoregolasi.  Permukaan yang gelap
siap segera mengabsorbsi tapi juga melepas panas,  Radiasi matahari ditahan
permukaan yang putth, mamun pada seat vang sama, kurang memancarkannya
{Maciejowski and Zieba, 1982}

Mg tipe desar tewarmas bulu dapat dibedakan menurut apakeh mercka
meliputi seluruh permukaan tubuh schingga membentuk warna yang seragam atau
tidak, Pertama, homapen atae warna tungeal; kedua, heterogen. Wama heterogen
metniliki dua tipe yang berbeda: (a) komposit, apabila pada tubul ditemukan bidang-
bidang dari wama yang berbeda (spotted), (b) campuran, apabila bulu-bulu dari
wama yangr berbeda tampak secars bergantian satu dengan lennyva, Wama pada sapi
wrpmnya diklasifikasikan  kedalam wampa funggal {unicolowred) den terpaolz
(patterned } {Maciejowski and Ziebart, 1982},

Namikawa e¢f of. (1982) melakukan pengamatan pole warma terbadap 3061
ekor sapi dari berbagai tempat di Indenesia. Hasilnva menunjukkan balwa 1204 dar
306 ckor sapt yang diamati diklesiGkasikan scbagai (a) hitam, (b} coklat pelap atan
{c) coklat - kuning, dan 4 2% diantara 1204 ckor sapi adalah bemotol (sperfed),
Hampir semua sapi i Bali, Lombok, Timor, Sulawesi Tenpah dan Selztan
mamperlihatkan pola wana tipe Bali, hal inl menunjukkan Tuasnva distribusi sapi
Ball.



MATERI DAN METODA PENELITIAN

NMateri penelitian

Penelitian i dilakukan terhadap 122 ekor sapi sampel untuk kedua jenis
kelamin jantan dan betina berumur 1,5 — 5 tahun den populasi sapi pesisir di
Foecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selaten

Metoda penelitian
Penelitan ini dilakukan dengan penpamatan langsung aras uloran-ukuram

tbuh dant warma tubub pada sampel szapi pesisir yang diambil secarma acak i dua
Desa i Kecamatan Renah Pasisir,

Peubah yang diamati dalam penelitizn ind, untuk ckuran-ukuran tubuh adalah
panjang badan, lngpi pundak, lebar dada, lmpkar dada dan tingg pinggol Untok
morfogenetik adalah warna dan pola warna bule tabeh,

Metoda statistik

Feubah  ukuran-ukwran tubuh  akan  dianalisa secara  deskdpn? dengan
menghitusg rata-rata dan simpangan bakunya, dimana;

Rata-rata {X) = >Xx/n; dimana x; nilai pengamatan ke i, dan n adalah jumlah
sampel yang diamati, :

Simpangan baku (5d) = YWEx7) - (Ex) /-1

LUintuk menganalisa sebargn warna dan pola wama bulu vang diamati dilakukan

denpan analisa desknptif melalui tabel frebouensi.
Lokast dan wakt penelitian

Penelitian ini dilakukan di dus Desa di Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten
Pesisir Selatan selama 3 bulan, mulal bulan Juli sampai September 2002,
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HASIL DAN PEMEBAHASAMN
Keadaan umum lokasi penclitian

Kabupaten Pesisir Selatan lerletak  disepanjang  pantai baral Samudera
Indonesia dengan s wilayvalh sekitar 370060 ki atau 13,5% dan tolal [uss
wilayah propinsi Sumatera Barat. Menurut peografisnya, daerah mi berada diantara
0,59 — 226" LS dan 100"1% — 101”18 BT dengan ketinggion 0 — 100 m diatas
permukazn [aut,

Daerah i memiliki gklim tropes basal dengan curaly hugan ralg-rata 3000
4200 mm‘th dan han hujan 120 — 190 hartfabun, Kelesnbaban wdara relanf antarz 37
- 75% dengan subu rataan antara 24 - 27°C {BPS Sumbar, 2000).

Kondisi umum peternakan rakyat

Pemeliharaan ternak sapi di Kabupaten Pesisir Selatan sebaman besar masii
dilakukan secara cktensil tradisional, dengan ciri-ciri antara lain: temak dilepas
bebas sieng dan malam, tidak ada pemberian makanan tambaban, tidak ada kandang,
tidak ada pengaturan perkawinan dan tdak ada pengonmolan penyakil, Hazmva
sebahapian kecil peternak yang memelihera (emak sapi mereka dengan baik
brasanya untuk juan penggemukan termak jantan muda,

Walaupun temak sapi masyarakat disini dilepas bebas, namun mereka tidak
memiliki padang penggembalaan khusus, Ternak sapi hasanya merumput disckitar
kebun kelapa, sawah-sawah lepas panen, di pinggir-pingeir jalan raya, laban-lalan
vang tidak ditanami, disekitar pekarangan rumneh, sapi ini juga masuk kelokasi pasar
dan memakan sampah pasar,yang berasal dan tanaman.

Imbangan kelamin dalam populasi sapi pesisir

Hasil survey penclitian ini menunjukkan babwa mbangan kelamm jastan dan
betina pada populasi sapi pesisir adalah sangat rendah, dan dtupun hanya jantan muda
berurmur 1,5 - 2 tahun. Angka imbangan vang diperoleh adalah 020 atan 23 jantan
dibanding 114 beting, Rendahnya nilai imbangan ini, disgbalkan antara lain oich
kecenderungan masvarakat menjual sapi jantan pada umur 2.5 tahun uniuk Eeperluan
lhewan qurban, sepi jantan tidak lagi dipakai untuk mengolah sawah karena semakin
populeriya penggunaan mesin - bajak Aawnd trector, dan juga disebabkan oleh
semakin dikenalnya inseminasi bueatan oleh masyarakat di daerah im,

Dari angka-angka jumiah jantan dan betina di dacral ini dapat dibitung nifai
ukuran populasi efekiifnya dengan formula |

Mo = (4N M) { [N+ Nz}

Dimana Ny= jumlah betina pembiak

M = jumnlah jantan pembiak

Jika diasumsikan sapi jantan umwe 1,5 taben sudah mempu kawin, maka nilei
Me=[4x23x 114)/ (114 + 23}

{488 7 137
- 76.3



DMbandingkan dengan nilar baku okuran populasi efektif vang aman, maka
Jumlah ind masil masuk dalam Rategon amen (. = 200,

Sifat-sifat kuantitatif

Sifat-sifat kuantitanf yang diamatt pada penslitian ini adalal bobot badan,
panjeng badan, tinggi pundak, tinged tingpi pingeul, lebar dada, hnpkar deda, dan
lebar pinggul. pada masing-masing jenis kelamin jantan dan betina pada umuor 1,5 - =
5 tahun. Hasil pengamatan secers deskoptif ditempilkan pada Tabel | benbut.

Tabel 1. Rataan dan Standar Deviasi Beberapa Ukuran Tubuh Sapi
Fesisir Sumatera Barat,

Umur (th) / jenis kelamin (J/B)
Feubah | 15=8 | &5 e - A B5-4 | 4.5-5 5
7 | B {4 _i” B 3 B | 4 | H d B
] A s | )
(=23 | =18) [ (n=00 | (=37} [{n=0) | {n=290 | (o= | (p=16) | (n=0) (n=14}
Fobot hidup | 14,7 + MGz | [MmE= | Ede | 1T £ 1505 2
) . a2 i i [ | 185 | 148,10 74 I,
Pj. Badan 97.0 + o509+ | 6,7+ | FERE [ 110,74 KRS =
Tl ) R | 8 .5 . a,1
[ Lk, Thada 11,2+ 1o 126+ 125,62 PES | 120 £
| o) 1.8 | .5 i, 5T 70
| T Pundalk 91,44 1 naEs | HITRIE Sl £ 100+
i, 1 7.0 4.0 | A s 24
7o | 0G0 + 9,7 + 1) BB 11,1 2 1055 Wikt
THERH 5,7 i 4 I R i 20
{ 0. Dada 421+ Al 4+ 15,4 & | AL £ L RUES Inre
[ Az 4, | 2.1 24 1,7 1.3
| Li. Dada PALE 232+ 25,5 + 2+ il & 5,0 +
' 3.2 40 1 2.0 o1 2
| Lp, Pinpgul 25+ 20,7+ L adax S 4,1 £ e E
{ 4l a6 | 26 2.1 e | 1R
] [ | |
! 1 i
'I R | AW 1 M o ]

Secara umum bobot tubuh dan vkuran-ukoran tubub sapi
pesisir Sumatera Barat menunjukkan bahwa bangsa sapi ini termasuk
bangsa kecil. Sebagai perbandingan, pada Tabel 2 berikut disajikan
beberapa hasil penelitian terhadap ukuran-ukuran tubuh sape lokal
Indonesia lainoya seperti sapt Bali, sapi Madura dan sapi peranakan
Oneole.
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Diari Tabel 2 diatas ternyata bahwa hampir semua sifat kuantitatif
sapi pesisir lebih rendah dibandingkan dengan sapi Bali, sapi Maduors,
dan sapi Ongole. Hal ini dapat menjadi bukti awal bahwa sapi pesisir
memang merupakan satu bangsa berbeda darl bangsa ternak lekal
lainnya sesuai dengan apa vang dikemukakan cleh Warwick of af, (1983}
bahwa sifat-sifat koantitatif berguna untuk menentukan azal usul dan
hubungan filogenetik antara spesies, bangsa dan tipe ternak.

Diari mana asal usul sapi pesisir ini belum ada pernyataan vang
tegas, seperti Saladin (1983) mengemulkakan bahwa sapi lokal Pesisir
Selatan (pesisir! merupakan eisa-sisa sapi asli yang terdapat di Pesisir
Selatan, setelah ini belum ada lagl pernyatann baru tentang asal nsal
sapi pesisie ing,

Mamun sebagat perbandingan asal usel dapal dikemukalan
bahwa pada awalnya sapi-sapi di Asia Tenggara dimasukhkan dari Cina
pleh para imigran sehingga semua sapi di wilayah ini termasuk dalam
tipe sanga. Disamping itu, bangsa-bangsa sapi di Asia Tenggara
termasuk Indenesia dan Filipina juga memiliki heberapa gen Hos (hibos)
spp (Namikawa, 1981) yang berbeda dari bangsa sangs Afrika atau Asia
barat. Sapi pesisir sebagai zalah satu bangsa sapi di Indonesia mungkin
termasulk kedalam apa vang dimaksud cleh Namikawa, namun untuk
memastikannyva perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan berbasis
genetika molekuler seperti analisa TINA  mitokbondria atau DNA
mikrosatelit,

Bifat-sifal kualitatif

Sifat kualitatif vang diamali pada peoelitian ini antara lain adalab
warna dan pola warna bulu tubuh.

Secara umum pola warna bulu tubub pada sapi pesisir lergolong
pada warna homogen, Terdapat lima macam warna balu tubub pada sapi
pesisir yakni: merah bata, coklat, hitam, kuning muda, dan putih, kecual
warna bagian dada ke perut terus ke bahagian selangkang terdapat
warna vang agak muda biasanya putth. Dari penelitian ini tidak
ditemukan adanya sapi yang berwarna bercak atan belang, kecuali sapi-
sapi vang jelaa merupakan hasil kawin campuran sapi lokal ini dengan
sapi Simmental atau sapi Bali. Penyebaran wama bule tubuh ini
selenglapnva disajikan pada
Tabel 3.

Sepanjang tulang punggung mulai dar bagian punuk terus ke
pangkal ekor terdapat garis warna yang agak gelap daripada bulu
tubuhnva, Garis warna sepanjang tulang pungegung ini mungkin
merupakan ciri khas bagi sapi pesisir mi.

Melihat kepada karalter warna ini, mungkin dapat kita katakan
bahwa sapi pesisir ini memang merupakan satu bangza vang khas,
schagaimana dikemukakan oleh Wiley (1981) bahwa apesics:apesies
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sering ditandai oleh warpnaswaroa tertentu dan ditambahlan oleh
Warwick ef af (1983} babwa warna merupakan "merck dapang” untuk
bangsa atau tipe ternak terleniy,

Tabel 3. Penyebaran warna bulu tubuhb pada sapi pesiair

Sebaran Warna

)]

Bagian tubuh —————71—

Merah | Colklat. i Hitarn Kekuning Putih
bata | i L34 -
Bpgian loepala
- Dahi 35 (48,7) | 50 (36.9) | G974 24 (19,7} 4(3,3)
- Pipi 31 (254) | 48 (369 9 {74} o8 {(22,9) 97,4
- Dagu - rahang | 28 (22,9 | 39 {40) 9 (7 4) 26(21.3) | 20(16,4)

Bagipn badan |

- Badan — lehar | 30 (24,60 | 48(37.7) a {7 4) 284229 | 9074
- Dada —perut- | 25 (20,5) 41 (33,5) g {7,4) | 28 (2291 | 190156
- Kakibawsh | 230188 | 44361 | 8¢66 | 20(238) | 18047

Sumber ! Hasil penelitian
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dart hasil penelitian ini dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Sapi pesisir {ermasuk bangsa sapi vang berukuran relatif kecil
dibandingkan bangsa ternak lokal lamnnya dan merupakan cirt khas
hagi sapi pestair.(Pesisir Selatan), Sumatera Barat.

2. Terdapat lima macam warna bulu tubuh sapi pesisir (merah bata.
coklat, hitam, kekuningan dan putih) yang bersifat homogen sehingga
dapat dipertimbangkan sebagai penciri sapi ini.

Saran

Sebagal sumberdava keragaman havati dan sumberdava genetik
ternak nasional, maka populasi fernak ini perlu dijaga kelestariannya
dan diupavakan pengembangan dan perbaikannoya untuk memenahi
kebutuhan pangan asal hewan yang berkelanjutan.
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